BAB |

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Lembaga bisnis Islam ( syariah ) merupakan salahisstrumen yang
digunakan untuk menegakkan aturan-aturan ekondarmlsSebagai bagian
dari sistem ekonomi. lembaga tersebut merupakaramatari keseluruhan
sistem sosial. Oleh karenanya, keberadaannya Hgraisdang dalam konteks
keseluruhan keberadaan masyarakat (manusia), rekitailai yang berlaku
dalam masyarakat yang bersangkttan

Bank syariah sebagai lembaga perantara keuanganapgkan dapat
menunjukkan kinerja yang lebih baik dibandingkamgis bank dengan
sistem yang lain (bank dengan basis bunga). Gaml@ngang baik buruknya
suatu bank syariah dapat dikenali melalui kinergasgrta perubahan posisi
keuangan aktivitas operasi bank yang bermanfaaandapengambilan
keputusah

Kemunculan perbankan syariah diawali dengan disahja Bank
dalam Pasal 1 ayat (2) UU Nomor 10 Tahun 1998 mgntzerubahan UU
Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan menyatakank“aalah badan

usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalatakbsimpanan dan
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menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuktkdasi atau bentuk-
bentuk lain dalam rangka meningkatkan taraf hidikyat banyak .

Perbankan syariah di Indonesia sendiri muncul gadggal 1 Mei
1992 yaitu sejak berdirinya Bank Muamalat IndonéBisll), hingga saat ini
perkembangan perbankan syariah di Indonesia jugapcmenggembirakan.
Perbankan syariah memasuki sepuluh tahun teraghgca perubahan UU
Perbankan yang ditandai dengan terbitnya UU No.1998 tentang
Perbankan, mengalami pertumbuhan dan perkembangag §mat pesat.
Perkembangan yang pesat itu tercatat sejak dik@loaya ketentuan Bank
Indonesia yang memberi izin untuk pembukaan baydciagh yang baru
maupun pendirian Unit Usaha Syariah (UYS)

Bank Muamalat Indonesia merupakan Bank Umum Islartama
yang beroperasi di Indonesia. Sejak awal berdiritpgank syari'ah di
Indonesia, mempunyai keunggulan tersendiri dalamimg&atkan ketahanan
sistem perbankan nasional. Krisis ekonomi yangaderpada pertengahan
tahun 1997 membuktikan bahwa bank yang beropeeagjath prinsip syari’ah
dapat bertahan di tengah gejolak nilai tukar dagktét suku bunga yang
tingg®.

Industri perbankan syari'ah di Indonesia selamainaf010 tumbuh

dengan pesat. Dari sisi aset, perbankan syari’dhddinesia tumbuh sebesar
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44 persen per September 2010, padahal tahun 2098 hambuh 26,5 persen
saja. Bank Indonesia (Bl) memproyeksikan pertumbyberbankan syari'ah
di Indonesia pada tahun 2011 mendatang sekitar iB§g& 45 persen.
Proyeksi tersebut berdasarkan atas kondisi perbasiariah di Indonesia
yang terus membaik dan pertumbuhan ekonomi nasiamain 2011 yang
mencapai 6 hingga 6,5 persen dengan laju inflasg yarkendali pada level
kurang dari 5 persen.

Pada tahun 2012 Bank Muamalat mendapat kepercalaamstitusi
internasional sebagai kategdBest Islamic Financial Institutianmelihat
perkembangan yang sangat signifikan dari institustitusi syari'ah di dunia.
Perkembangan ini disebabkan karena konsumen mefttusi finansial
syari'ah menghadirkan instrumen-instrumen altefndéiri yang sudah ada
selama ini. Pada Tahun 2013 Bank Muamalat mantalba sebesar Rp
372,2 miliar, naik signifikan dibanding periode garsama pada tahun
sebelumnya yang hanya sebesar Rp 246,05 milian peribde tersebut pula,
aset tercatat sebesar Rp 47,92 Triliun atau meatng,6% secara tahunan
dari posisi semester | 2012 Rp 32,69 Triliun, Dsigi pembiayaan yang
disalurkan, mencapai Rp. 38,11 triliun atau tam@dat®% dari Rp 25,77
triliun dalam periode setahun. Tingkat pembiayaanmasalah (NPF-nett)
terjaga pada level 1,86% (nett) atau berkurang pleniode yang sama tahun
lalu yaitu 1,94 (nett). Dari aspek penghimpunan ©&mhak Ketiga (DPK)
tercatat mencapai Rp. 35,61 triliun atau naik 3&8%ari Rp. 25,65 triliun.

Pertumbuhan DPL diikuti dengan pertumbuhan daehddri produk-produk



Tabungan $aving Accounjsyang mencapai 31,8% menjadi Rp.9,47 Triliun.
Pertumbuhan  pembiayaan Bank Muamalat terbilangpagissf dengan
meningkatkan angka financing to deposit ratio @&2% akhir tahun 2011
menjadi 94,2% juga berhasil meningkatkan penyalpenbiayaan sepanjang
tahun 2012 sebesar Rp 32,9 triliun tumbuh 46,3B&ardiing periode yang
sama tahun 201%.

Kondisi perbankan inilah yang menarik untuk ditelitUntuk
mengetahui seberapa besar pengaruh rasio keuaadanipgkat profitabilitas
perbankan di Indonesia, maka dalam penelitian iahgambil kasus pada
bank Muamalat Indonesia dari tahun 2010 sampaiateteghun 2013 dengan
menganalisis pengaruh kinerja keuangannya untulgetahui seberapa besar
tingkat profitabilitas di masa yang akan datang.

Standar Akuntansi Keuangan Perbankan yang diatusugh dalam
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 31 (1895). Tujuan utama
operasional bank adalah mencapai tingkat profitabilyang maksimal. Salah
satu indikator yang tepat untuk menilai kinerja &egan suatu bank adalah
melihat tingkat profitabilitasnya. Profitabilitasemupakan kemampuan bank
untuk memperoleh laba secara efektif dan efisierofitBbilitas yang
digunakan adalah ROA karena dapat memperhitungkemaikpuan
manajemen bank dalam memperoleh laba secara kasatur Tingkat
profitabilitas dengan pendekatan ROA bertujuan kimengukur kemampuan

manajemen bank dalam mengelola aktiva yang dikogaai untuk

® www.bank muamalat.cardiunduh tanggal 4-04.2014. Jam 19.47.



menghasilkan income Apabila ROA meningkat berarti profitabilitas
perusahaan meningkat sehingga dampak akhirnya hadpkningkatan
profitabilitas. Profitabilitas bank-bank Syari'aler¢ermin padaReturn On
Assets(ROA) danReturn On EquityfROE). Jika dibandingkan dengan rata-
rata ROA-ROE bank konvensional (ROA= 1,5% da ROB%]), hanya PT.
Bank Muamalat Indonesia yang sudah berada daladrdu#@rofitabl€.

Return on AssetROA) merupakan rasio antara laba sesudah pajak
terhadap total asset. Semakin besar ROA menunjukkserja perusahaan
semakin baik, karena tingkat kembaliaet(rn) semakin besar, Rasio-rasio
keuangan yang mempengaruhi ROA adalah CAR, FDR B&PO.
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, Terdapdetapa penelitian yang
berkaitan dengan pengukuran kinerja perbankan dengaggunakan rasio
keuangan untuk menilai profitabilitas perbankan warmhasilnya masih
berbeda-beda antara laiGapital Adequacy RatidCAR) mencerminkan
modal sendiri perusahaan. Semakin besar CAR makakse besar ROA,
karena dengan modal yang besar, manajemen banlatsktgasa dalam
menempatkan dananya kedalam aktivitas investasg yaenguntungkan.
Dalam penelitian Fitriani (2010), Desi (2009), Rgag2013) dan Santosa
(2012), CAR berpengaruh positif signifikan terhad®pA. Sedangkan dalam
penelitian Dhian (2012), CAR berpengaruh negatrhadap ROA, tetapi

tidak signifikan. Dengan adanya research gap dareltian Fitriani (2010),

! Rangga, Patria Guna, Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi profitébs
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Rangga (2013), Desi (2009), dan Dhian (2012), mpkau dilakukan
penelitian lanjutan pengaruh kecukupan modal bariiatlap ROA.

FDR (Financing to Deposit Raticgemakin tinggi FDR maka semakin
tinggi dana yang disalurkan ke dana pihak ketigandan penyaluran dana
pihak ketiga yang besar maka semakin besar ROA.Haalam penelitian
Maria (2012), Rangga (2013), Dhian (2012) menukgnk bahwa
menunjukkan bahwa FDR berpengaruh positif dan fkgm terhadap ROA.
Sedangkan dalam penelitian Lyla (2011) dan Deddgp0tidak berpengaruh
signifikan dan positif terhadap profitabilitas. [@m adanya research gap dari
penelitian Maria (2012), Rangga (2013),Dhian (20I®)si (2009) dan Lyla
(2011), maka perlu dilakukan penelitian lanjutamgaeuh FDR terhadap
ROA.

BOPO Biaya Operasional Pendapatan Operasiongnhg merupakan
perbandingan antara biaya operasional dengandapatan operasional.
Semakin besar BOPO maka semakin kecil ROA bdakena laba yang
diperoleh bank kecil. Dalam penelitan Maria (2Q12)yla (2011)
menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh tidak signifikemnadap ROA.
Sedangkan dalam penelitian Fitriani (2010), De60@, dan Rangga (2013)
menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh signifikan teghaROA. Dengan
adanya research gap dari penelitian Maria (201 (2011), Desi (2009),
Rangga (2013) dan Fitriani (2010), dan maka peilakdkan penelitian

lanjutan.



Dengan demikian penulis ingin mengkaji lebih jawdyil dengan
mengadakan penelitian dengan judutPENGARUH CAR, FDR, DAN
BOPO TERHADAP PROFITABILITAS PADA BANK MUAMALAT

INDONESIA PERIODE 2010-2013".

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakatas] maka
penulis merumuskan permasalahan dalam peneliialala

1. Apakah rasioCapital Adequacy Rati¢CAR) berpengaruh terhadap
profitabilitas (ROA) pada bank Muamalat Indonesia?

2. Apakah rasid~inancing to Deposit RatiGFDR) berpengaruh terhadap
profitabilitas (ROA) pada bank Muamalat Indonesia?

3. Apakah rasioBiaya Operasional Pendapatan OperasioifBOPO)
berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada bankamalat
Indonesia?

4. Apakah rasio CAR, FDR dan BOPO secara bersama-sama
berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada bankamalat

Indonesia?

1.3. Tujuan dan Manfaat
1.3.1. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengarulCapital Adequacy Rat{€AR)
terhadap Profitabilitas (ROA) pada bank Muamaldbhresia.
2. Untuk mengetahui pengarudtinancing to Deposit Rati¢FDR)

terhadap Profitabilitas (ROA) pada bank Muamaldbhesia



3. Untuk mengetahui pengaruBiaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) terhadap Profitabilitas (ROA) pada bank
Muamalat Indonesia.

4. Untuk mengetahui pengaruBAR, FDRdan BOPO terhadap

Profitabilitas (ROA) pada bank Muamalat Indonesia.

1.3.2. Manfaat Penelitian
1.3.2.1. Manfaat bagi Penulis
Hasil penelitian ini merupakan penerapan ilmu yang
diperoleh selama mengikuti perkuliahan dan menambah
pengetahuan serta wawasan.
1.3.2.2. Manfaat bagi Akademis

1. Dijadikan sebagai penambah referensi kepustakagh ba
Jurusan Ekonomi Islam IAIN Walisongo Semarang.

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan penauiki
yang bermanfaat bagi pembaca serta dapat digunakan
sebagai bahan untuk menambah ilmu pengetahuan.

1.3.2.3. Manfaat bagi masyarakat
Penelitian ini akan membantu masyarakat untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi profiitals

(ROA) bank Muamalat Indonesia sehingga akan lebih

meyakinkan masyarakat untuk menggunakan jasa dak b

tersebut.



1.4. Sistematika Penulisan

Bab |

Bab Il

Bab IlI

Bab IV

Bab V

. Pendahuluan

Bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan lafgsa

tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematikalgan.

. Tinjauan Pustaka

Menjelaskan tentang landasan teori yang menjadarddan
bahan acuan dalam penelitian ini, penelitian tartdgh

kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian.

: Metode Penelitian

Memaparkan jenis dan sumber data, populasi dan edamp
metode pengumpulan data, variabel penelitian daguleiran,
serta teknik analisis data terdiri dari uji Regrdsnear

berganda, Uji Asumsi Klasik dan Uji Hipotesis.

. Analisis Data dan Pembahasan

Menjelaskan deskripsi obyek penelitian, analisisadalan

pembahasan.

. Kesimpulan dan Saran

Memuat kesimpulan hasil penelitian dan saran yabgritan

peneliti



